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Abstrak 

Perumahan Pakis Hasanah Malang merupakan kawasan hunian baru dengan lebih 

dari 100 kepala keluarga (KK). Namun, pengelolaan sampah di lingkungan ini 

masih menghadapi kendala, terutama dalam frekuensi pengambilan sampah yang 

hanya dilakukan dua kali seminggu. Akibatnya, terjadi penumpukan sampah pada 

hari-hari tertentu yang berpotensi menimbulkan permasalahan lingkungan dan 

kesehatan. Selain itu, sampah rumah tangga di wilayah ini belum dipilah 

berdasarkan jenisnya, sehingga peluang untuk pengelolaan yang lebih 

berkelanjutan belum dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan ibu-ibu PKK RT.27/RW.03 dalam memilah serta mengelola 

sampah rumah tangga melalui edukasi dan pelatihan pembuatan eco-enzyme. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi mengenai 

pentingnya pemilahan sampah dan pelatihan praktik pembuatan eco-enzyme 

sebagai salah satu solusi pengelolaan limbah organik. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta terkait 

pentingnya pemilahan sampah serta manfaat eco-enzyme dalam kehidupan sehari-

hari sebanyak 45,65%. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat 

menerapkan konsep pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. 

 

Kata kunci:  pengelolaan sampah; pkk; pemilahan sampah; eco-enzyme. 
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Pendahuluan 
Perumahan Pakis Hasanah Malang merupakan kawasan hunian baru yang dihuni oleh 

lebih dari 100 kepala keluarga (KK). Seiring dengan meningkatnya jumlah penghuni, timbul 

berbagai permasalahan lingkungan, salah satunya terkait pengelolaan sampah rumah tangga 

(Larasati & Santoso, 2023; Sukadaryati & Andini, 2022). Saat ini, sistem pengangkutan sampah 

hanya dilakukan dua kali dalam seminggu, sehingga terjadi penumpukan sampah pada hari-hari 

tertentu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan 
ketidaknyamanan bagi warga, tetapi juga berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

gangguan kesehatan (Sapanli et al., 2023), seperti bau tidak sedap dan berkembangnya penyakit 

(Amanah et al., 2020). 

Selain itu, kesadaran masyarakat dalam memilah sampah masih rendah (Tampubolon et 

al., 2023). Sampah organik dan anorganik masih bercampur, sehingga sulit untuk dikelola secara 
efektif (Intan Paradita, 2018; Nurhamidah et al., 2021). Padahal, dengan pemilahan yang tepat, 

sampah organik dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, seperti pembuatan pupuk kompos 

atau eco-enzyme (Pakki et al., 2021), sementara sampah anorganik dapat didaur ulang 

(Sukadaryati & Andini, 2022). Kurangnya edukasi mengenai pengelolaan sampah menyebabkan 

peluang ini belum dimanfaatkan secara optimal (Dhita Nanda et al., 2023). 

Permasalahan ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kesadaran dan keterampilan 
masyarakat dalam mengelola sampah rumah tangga (Amanah et al., 2020). Salah satu solusi yang 

dapat diterapkan adalah pembuatan eco-enzyme (Juliadi et al., 2025), yaitu cairan hasil fermentasi 

limbah organik yang memiliki berbagai manfaat, seperti sebagai pembersih alami, pupuk organik, 

dan penghilang bau (Fajri et al., 2022). Pengolahan sampah organik menjadi eco-enzyme 

merupakan metode sederhana yang dapat dilakukan oleh masyarakat dengan bahan dan alat yang 
mudah diperoleh (Kartikowati et al., 2023). 

Pemilahan sampah adalah langkah awal dalam proses pengelolaan sampah yang 

bertujuan untuk memisahkan sampah berdasarkan jenisnya, sehingga dapat diolah dengan lebih 

efisien (Kalolo et al., 2020). Sampah umumnya dipilah menjadi tiga kategori utama, yaitu sampah 

organik (sisa makanan, dedaunan), sampah anorganik (plastik, kaca, logam), dan sampah B3 

(Bahan Berbahaya dan Beracun) seperti baterai atau limbah elektronik (Rosnawati et al., 2018). 
Adanya pemilahan sampah yang baik, peluang untuk mendaur ulang dan mengolah sampah 

menjadi produk yang lebih bermanfaat akan meningkat (Armadi, 2021). Selain itu, pemilahan 

sampah juga dapat mengurangi jumlah sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA), 

sehingga mengurangi dampak pencemaran lingkungan (Hapsari Dewi & Sutama, 2022). 

Pengolahan sampah mencakup berbagai metode yang bertujuan untuk mengurangi 
volume sampah dan mengolahnya menjadi produk yang lebih bernilai (Nurhamidah et al., 2021). 

Metode pengolahan sampah dapat dibedakan menjadi pengolahan secara fisik, biologis, dan kimia 

(Larasati & Santoso, 2023). Pengolahan fisik meliputi daur ulang dan pemadatan sampah, 

sedangkan pengolahan biologis seperti komposting dan fermentasi digunakan untuk mengolah 

sampah organik menjadi pupuk (Salim & Sriharti, 2008). Di sisi lain, pengolahan kimia, seperti 

pirolisis dan insinerasi, digunakan untuk mengubah sampah menjadi energi. Salah satu 
pendekatan ramah lingkungan dalam pengolahan sampah organik adalah fermentasi untuk 

menghasilkan eco-enzyme, yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai keperluan rumah tangga dan 

pertanian(Intan Paradita, 2018). 

Eco-enzyme adalah cairan hasil fermentasi limbah organik, seperti sisa buah dan sayur, 

dengan campuran gula merah dan air. Proses fermentasi ini menghasilkan enzim yang bermanfaat 
untuk berbagai aplikasi, termasuk sebagai pembersih alami, pupuk tanaman, serta penghilang bau 

(Dhita Nanda et al., 2023). Eco-enzyme merupakan salah satu solusi pengolahan limbah organik 

yang ramah lingkungan dan dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat. Selain mengurangi 

limbah organik yang dibuang ke TPA, penggunaan eco-enzyme juga membantu mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan kimia sintetis dalam kehidupan sehari-hari (Juliadi et al., 2025; 
Syahbani et al., 2023). Melalui pemanfaatan eco-enzyme, masyarakat tidak hanya dapat 

mengelola sampah dengan lebih baik, tetapi juga berkontribusi dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem (Ismail, 2019; Runganetta et al., 2021). 
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan ibu-ibu PKK RT.27/RW.03 dalam memilah serta mengelola sampah rumah tangga 

(Amanah et al., 2020). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi sosialisasi tentang 

pentingnya pemilahan sampah dan pelatihan praktik pembuatan eco-enzyme sebagai solusi 

pengelolaan limbah organik (Winarno et al., 2019). Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan 

masyarakat dapat menerapkan konsep pengelolaan sampah yang lebih baik dan berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan (Murdiono et al., 2022). 

Metodologi 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah edukasi kepada 

masyarakat melalui sosialisasi dan pelatihan (Hapsari Dewi & Sutama, 2022; Tsamroh et al., 

2022). Kegiatan dilaksanakan pada Sabtu, 11 Januari 2025, bertepatan dengan kegiatan rutin PKK 

RT.27/RW.03 di Perumahan Pakis Hasanah Malang dengan jumlah peserta 32 orang. Berikut 

disajikan tahapan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdi. 

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

No Tahapan Keterangan 

1 Persiapan Melakukan survei ke lokasi mitra guna mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi serta menyiapkan materi, 

soal pre-test, post-test, dan kuesioner kepuasan mitra. 

2 Sosialisasi dan pelatihan Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 11 Januari 2025, 
diawali dengan pre-test untuk mengukur pengetahuan 

peserta, berikutnya dilakukan sosialisasi, dan 

demonstrasi pembuatan eco-enzyme. 

3 Evaluasi Pelaksanaan post-test bertujuan untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah disampaikan. Selanjutnya, peserta diminta mengisi 

kuesioner kepuasan terkait sosialisasi pengelolaan 

sampah dan pembuatan eco-enzyme. Kuesioner ini 

digunakan sebagai alat evaluasi untuk menilai tingkat 

keberhasilan serta kepuasan peserta terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. 

 

Tabel 1 menunjukkan tahapan kegiatan yang dilakukan selama proses pengabdian, yaitu diawali 

dengan persiapan hingga evaluasi. Sebelum sosialisasi dimulai, dilakukan pre-test terlebih dahulu 
untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai pengelolaan sampah rumah tangga dan 

pembuatan eco-enzyme. Sosialisasi disampaikan melalui metode ceramah, kemudian dilanjutkan 

dengan demonstrasi pembuatan eco-enzyme. Setelah kegiatan selesai, dilakukan post-test untuk 

mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta serta mengukur dampak dari kegiatan pengabdian 

masyarakat ini. 

Pre-test dan post-test menggunakan instrumen yang sama (10 pertanyaan pilihan ganda) dengan 

butir pertanyaan sebagai berikut. 
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Tabel 2. Instrumen Pre-Test dan Post-Test 

Nomor Butir Soal Pertanyaan Pilihan Ganda 

1 Apa yang dimaksud 
dengan pemilahan 

sampah? 

a. Membuang semua sampah di 
satu tempat 

b. Memisahkan sampah 

berdasarkan jenisnya sebelum 

dibuang 

c. Membakar sampah untuk 

mengurangi volumenya 
d. Menyimpan sampah dalam 

wadah tertutup tanpa memilah 

2 Manakah di bawah ini 

yang termasuk sampah 

organik? 

a. Plastik dan kaca 

b. Daun kering dan sisa makanan 

c. Botol bekas dan kaleng 

minuman 
d. Kertas dan logam 

3 Apa dampak dari tidak 

memilah sampah sebelum 

dibuang? 

a. Mempermudah proses daur 

ulang 

b. Mengurangi pencemaran 

lingkungan 
c. Menyebabkan pencemaran 

tanah, air, dan udara 

d. Meningkatkan nilai ekonomi 

sampah 

4 Bagaimana cara terbaik 

dalam mengelola sampah 

organik di rumah? 

a. Membuangnya ke tempat 

sampah tanpa dipilah 
b. Membiarkannya menumpuk 

hingga membusuk 

c. Mengolahnya menjadi kompos 

atau eco-enzyme 

d. Membakarnya untuk 

mengurangi volume 

5 Sampah anorganik seperti 

plastik dapat dikelola 

dengan cara berikut, 

kecuali: 

a. Didaur ulang menjadi produk 

baru 

b. Digunakan kembali jika masih 

layak pakai 

c. Dibiarkan menumpuk di 

lingkungan 
d. Dikirim ke bank sampah atau 

tempat pengolahan 

6 Apa yang dimaksud 

dengan eco-enzyme? 

a. Cairan kimia yang dapat 

mempercepat pembusukan 

sampah 

b. Hasil fermentasi sampah 
organik yang memiliki 

berbagai manfaat 

c. Produk pembersih berbasis 

alkohol 

d. Campuran air dan deterjen 
alami 
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7 Apa saja bahan utama 

yang digunakan dalam 

pembuatan eco-enzyme? 

a. Plastik, air, dan garam 

b. Gula merah, sisa buah/sayur, 
dan air 

c. Minyak goreng bekas dan 

deterjen 

d. Kertas, logam, dan air 

8 Berapa lama waktu yang 

diperlukan untuk 
fermentasi eco-enzyme 

agar dapat digunakan? 

a. 3-5 hari 

b. 7-10 hari 
c. 1-3 bulan 

d. 6 bulan 

9 Salah satu manfaat eco-

enzyme adalah: 

a. Meningkatkan kadar polusi 

udara 
b. Sebagai pembersih alami dan 

pupuk organik 

c. Menghasilkan limbah beracun 

yang berbahay 

d. Meningkatkan jumlah sampah 
di lingkungan 

10 Apa yang harus dilakukan 

jika eco-enzyme 

menghasilkan bau 

menyengat yang tidak 

biasa? 

a. Membuangnya ke saluran 

pembuangan 

b. Menambahkan lebih banyak 

air untuk mengencerkan 

c. Membiarkannya tanpa 
tindakan 

d. Meninjau kembali komposisi 

bahan dan memastikan 

fermentasi berjalan dengan 

baik 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

keterampilan ibu-ibu PKK RT.27/RW.03 Perumahan Pakis Hasanah Malang dalam memilah 
serta mengelola sampah rumah tangga, khususnya melalui pembuatan eco-enzyme. Evaluasi 

terhadap efektivitas kegiatan dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta, serta kuesioner kepuasan untuk mengetahui tanggapan peserta 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. 
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Peningkatan Pengetahuan Peserta melalui Pre-Test dan Post-Test 
Berikut disajikan hasil pengujian pre-test dan post-test yang menunjukkan pengetahuan 

awal dan akhir peserta. 

 
Gambar 1. Diagram Batang Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test di atas, terlihat adanya peningkatan pengetahuan 

yang signifikan pada hampir semua aspek yang diuji. Peningkatan terbesar terjadi pada materi 

yang berkaitan dengan pembuatan eco-enzyme dan manfaat eco-enzyme. Misalnya, pada 

pertanyaan tentang bahan utama pembuatan eco-enzyme, hanya 42% peserta yang menjawab 

benar pada pre-test, namun meningkat menjadi 88% pada post-test, menunjukkan peningkatan 
sebesar 46%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memperoleh pemahaman 

tentang bahan yang digunakan, tetapi juga mengenai cara pembuatan dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Begitu pula dengan pertanyaan mengenai pemilahan sampah dan cara 

mengelola sampah organik. Peningkatan yang terjadi di setiap pertanyaan berkisar antara 35% 

hingga 41%, menunjukkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya pemilahan sampah 

berdasarkan jenisnya dan bagaimana cara yang tepat untuk mengelola sampah organik di rumah 
tangga. 

Secara keseluruhan, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 40% dalam pengetahuan 

peserta mengenai pengelolaan sampah dan pembuatan eco-enzyme setelah mengikuti kegiatan 

sosialisasi dan pelatihan. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan metode yang digunakan 

dalam pengabdian masyarakat ini dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
pengelolaan sampah yang lebih ramah lingkungan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti 

sosialisasi dan pelatihan. Pada tahap pre-test, mayoritas peserta belum memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai pemilahan sampah, terutama dalam membedakan jenis sampah organik 

dan anorganik serta manfaat dari pengolahan limbah rumah tangga. Selain itu, pemahaman 

terkait pembuatan eco-enzyme, proses fermentasi, serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari 
juga masih sangat terbatas. 

Setelah pelaksanaan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan eco-enzyme, hasil post-test 

menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan. Mereka 

mulai memahami pentingnya pemilahan sampah sebagai langkah awal dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga yang lebih efektif. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan 
pemahaman mengenai proses fermentasi eco-enzyme, termasuk bahan yang digunakan, tahapan 

pembuatannya, serta manfaatnya sebagai pembersih alami, pupuk organik, dan penghilang bau. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini, 

yaitu ceramah dan demonstrasi, cukup efektif dalam menyampaikan materi kepada peserta 

(Kartikowati et al., 2023). Dengan adanya praktik langsung dalam pembuatan eco-enzyme, 

peserta tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga dapat melihat dan merasakan 



 

180 
 

 

langsung proses pembuatannya, sehingga meningkatkan daya ingat dan pemahaman mereka 

terhadap materi yang disampaikan (Juliadi et al., 2025). 

Tingkat Kepuasan Peserta terhadap Kegiatan 

Selain pengukuran peningkatan pengetahuan, evaluasi juga dilakukan melalui kuesioner 

kepuasan peserta terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil kuesioner, 

sebanyak 86% peserta menyatakan puas terhadap sosialisasi dan pelatihan yang diberikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa kegiatan ini sesuai dengan kebutuhan masyarakat, terutama dalam 
memberikan solusi praktis terhadap permasalahan pengelolaan sampah yang dihadapi sehari-

hari. 

Tabel 3. Tingkat Kepuasan Peserta 

No. Pertanyaan Rata-rata Skor 

(1-5) 

Skor 

(%) 

1 Seberapa jelas materi yang disampaikan? 4.6 92% 

2 Seberapa relevan materi dengan kebutuhan Anda? 4.4 88% 

3 Seberapa mudah memahami proses pembuatan eco-

enzyme? 
4.3 86% 

4 Seberapa bermanfaat materi pemilahan sampah? 4.5 90% 

5 Seberapa lengkap materi untuk mengelola sampah 

rumah tangga? 

4.4 88% 

6 Seberapa efektif ceramah dalam memahami materi? 4.5 90% 

7 Seberapa efektif demonstrasi dalam mempraktikkan 

eco-enzyme? 

4.4 88% 

8 Seberapa baik interaksi antara pengajar dan peserta? 4.5 90% 

9 Seberapa nyaman suasana kegiatan? 4.6 92% 

10 Seberapa puas dengan pemahaman tentang 

pengelolaan sampah? 
4.4 88% 

11 Seberapa besar manfaat yang dirasakan dari eco-

enzyme? 

4.3 86% 

12 Apakah kegiatan membantu mengurangi masalah 

sampah? 

4.4 88% 

13 Secara keseluruhan, seberapa puas Anda dengan 

kegiatan? 

4.5 90% 

14 Apakah Anda akan merekomendasikan kegiatan ini? 4.7 94% 

15 Apakah Anda ingin mengikuti pelatihan lanjutan? 4.5 90% 

Rata-rata Kepuasan Peserta: 4.3 (86%) 

Peserta memberikan respon positif terhadap metode penyampaian materi, di mana 

kombinasi antara ceramah dan praktik langsung dinilai lebih efektif dalam membantu mereka 

memahami konsep yang diajarkan. Selain itu, peserta juga merasa bahwa materi yang 

disampaikan relevan dengan kondisi lingkungan mereka, terutama dalam upaya mengurangi 

penumpukan sampah dan memanfaatkan limbah organik secara lebih produktif. 
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Meskipun secara umum peserta merasa puas, terdapat beberapa masukan yang diberikan 
untuk meningkatkan efektivitas kegiatan di masa mendatang. Beberapa peserta mengusulkan 

adanya sesi praktik tambahan untuk memastikan bahwa mereka benar-benar mampu membuat 

eco-enzyme secara mandiri di rumah. Selain itu, ada juga permintaan agar materi yang 

disampaikan lebih bervariasi, termasuk teknik pengelolaan sampah anorganik dan cara 

mengoptimalkan pemanfaatan limbah rumah tangga lainnya. 

Dampak dan Potensi Keberlanjutan Program 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan yang diberikan berhasil 

meningkatkan kesadaran serta keterampilan peserta dalam pengelolaan sampah rumah tangga. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pemilahan sampah dan pemanfaatan eco-enzyme, 

masyarakat diharapkan dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh secara berkelanjutan. Hasil 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini hampir sama dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan 
di lingkungan Kelurahan Sampangan, Kota Semarang melalui edukasi pengelolaan sampah 

rumah tangga menjadi ecoenzym, yang menunjukkan peningkatan responden sebanyak 40% 

(Wahyuningsih et al., 2024). Kegiatan pengabdian lain terkait dengan edukasi pengolahan 

sampah rumah tangga juga meningkat sebanyak 60-70% melalui penyuluhan (Sriagustini & 

Nurazijah, 2022). Sehingga pelaksanaan kegiatan pengabdian terkait dengan edukasi dan 

pengolahan sampah rumah tangga melalui pelatihan sudah efektif. 
Keberlanjutan program ini dapat didukung dengan adanya tindak lanjut berupa 

pembentukan kelompok kecil di lingkungan PKK yang bertanggung jawab dalam mengedukasi 

warga lainnya. Selain itu, peserta yang telah memahami cara pembuatan eco-enzyme dapat 

berbagi ilmu dengan tetangga dan anggota keluarga lainnya, sehingga manfaat dari kegiatan ini 

dapat meluas ke lebih banyak masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah 
memberikan dampak positif bagi peserta dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Dengan adanya edukasi dan praktik langsung, diharapkan kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan sampah yang lebih baik semakin meningkat, sehingga tercipta lingkungan yang 

lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan di Perumahan Pakis Hasanah Malang. 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan ibu-ibu PKK RT.27/RW.03 Perumahan Pakis Hasanah Malang dalam memilah serta 

mengelola sampah rumah tangga. Permasalahan utama yang dihadapi, yaitu penumpukan sampah 

akibat keterbatasan frekuensi pengangkutan serta kurangnya pemilahan sampah, menjadi latar 

belakang utama pelaksanaan kegiatan ini. Melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco-

enzyme, peserta memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya pemilahan sampah serta 
pemanfaatan limbah organik secara lebih efektif. Hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test 

dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta terkait pengelolaan sampah 

dan pembuatan eco-enzyme yaitu 45,65%. Selain itu, hasil kuesioner kepuasan peserta juga 

menunjukkan respons positif terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan demikian, 

diharapkan ilmu yang diperoleh dapat diterapkan secara berkelanjutan secara rutin, sehingga 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan ramah lingkungan di lingkungan 
Perumahan Pakis Hasanah Malang. Kegiatan berkelanjutan dapat dilakukan melalui pembentukan 

kelompok kecil untuk melakukan pelatihan rutin sebagai salah satu program kerja PKK 

RT.27/RW.03 tentang edukasi pengelolaan sampah rumah tangga. 

Pernyataan Kontribusi Penulis 

DIT memiliki peran dalam memulai kegiatan pengabdian, merancang konsep serta 
rencana pelaksanaan, sekaligus bertindak sebagai ketua pelaksana dan penulis utama. DIT dibantu 

oleh JM, dan MINS dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Sementara itu, 

FQ, OESR dan SNKA berkontribusi dalam pengolahan data, penyuntingan naskah, serta berperan 

sebagai anggota pelaksana pengabdian masyarakat. 
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